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ABSTRAK 
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Oleh 

EDOALDO RIDWAN SANTOSO NIM: 18.B1.0007 

KENNY ELBERT TANAYA NIM: 18.B1.0009 

 

 

 
Daerah pesisir pantai Kota Semarang sering mengalami banjir rob, sehingga suplai 

air bersih menjadi terbatas pada daerah tersebut. Menurut data peta zonasi kualitas 

fisik air tanah Kota Semarang juga menunjukan bahwa rata-rata kualitas fisik air 

tanah di Kota Semarang merupakan air payau. Air payau merupakan pencampuran 

dari air tawar dengan air laut. Karena terbatasnya air bersih dan ekonomi 

masyarakat yang kurang membuat pembangunan pada daerah yang sering terjadi 

rob akan menggunakan air payau untuk pembuatan beton. Selain itu, kondisi 

bangunan pada daerah rob membuat bangunan sering terendam rob air payau yang 

dapat merusak bangunan tersebut karena kandungan air payau seperti sulfat, zat 

organik, garam, dan zat lain dapat mempengaruhi kekuatan maupun struktur dari 

beton dan tulangan pada bangunan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh air payau terhadap kekuatan beton yang dihasilkan. Serta untuk menguji 

kelayakan air payau untuk digunakan sebagai pengganti air bersih pada pembuatan 

beton. Penelitian ini dilakukan dengan membuat benda uji silinder beton 

berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm dengan umur beton yang dipakai untuk 

pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah adalah 7 hari, 28 hari dan 56 hari. 

Terdapat 3 jenis sampel beton yang dibuat seperti beton normal dengan perawatan 

beton menggunakan air bersih, beton normal dengan perawatan beton 

menggunakan air payau, dan beton air payau dengan perawatan menggunakan 

rendaman air payau. Hasil penelitian menunjukan, nilai kuat tekan beton air payau 

lebih rendah 10,53% dibandingkan dengan beton normal serta nilai kuat tarik belah 

beton air payau lebih rendah 28,66% dibanding beton normal. Sedangkan pada nilai 

kuat tekan beton normal dengan perawatan rendaman air payau lebih rendah 

20,23% dibandingkan dengan perawatan menggunakan air tawar serta nilai kuat 

tarik belah beton normal dengan perawatan menggunakan air payau lebih rendah 

19,71% dibanding menggunakan air tawar. Beton dengan pengaruh air payau 

menghasilkan kekuatan beton yang lebih rendah dari beton normal, hal ini terjadi 

karena reaksi kandungan pada air payau terhadap semen yang dapat menimbulkan 

kerusakan pada beton. 

Kata kunci: beton, air payau, uji kuat tekan, uji kuat tarik belah 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF BRACKISH WATER ON COMPRESSIVE AND 

SPLIT TENSILE STRENGTH OF CONCRETE 

(Case Study of Brackish Water in The Tidal Area of The North 

Coast of Semarang City) 
 

By 

EDOALDO RIDWAN SANTOSO NIM: 18.B1.0007 

KENNY ELBERT TANAYA NIM: 18.B1.0009 

 

 

 
The coastal areas of Semarang City often experience tidal flooding, which limits 

the supply of clean water to these areas. According to the physical quality zoning 

map of Semarang City also shows that the average physical quality of groundwater 

in Semarang City is brackish water. Brackish water is a mixture of fresh water and 

sea water. Due to the lack of clean water and the poor economy of the community, 

development in areas where tidal floods often occur will use brackish water for 

concrete. In addition, the condition of buildings in tidal areas makes buildings often 

submerged in brackish water which can damage the building because the content of 

brackish water such as sulfates, organic substances, salts, and other substances can 

affect the strength and structure of concrete and reinforcement in buildings. This 

research was conducted to determine the effect of brackish water on the strength of 

the concrete produced. And to test the feasibility of brackish water to be used as a 

substitute for clean water in the manufacture of concrete. This research was 

conducted by making concrete cylindrical test objects with a diameter of 15 cm and 

a height of 30 cm with the age of concrete used for testing compressive strength 

and split tensile strength is 7 days, 28 days and 56 days. There are 3 types of 

concrete samples made such as normal concrete with concrete treatment using clean 

water, normal concrete with concrete treatment using brackish water, and brackish 

water concrete with treatment using brackish water bath. The results showed that 

the compressive strength of brackish water concrete was 10.53% lower than normal 

concrete and the split tensile strength of brackish water concrete was 28.66% lower 

than normal concrete. Meanwhile, the compressive strength of normal concrete 

with brackish water treatment is 20.23% lower than that of fresh water treatment 

and the split tensile strength of normal concrete with brackish water treatment is 

19.71% lower than that of fresh water treatment. Brackish water influenced 

concrete produces lower concrete strength than normal concrete, this occurs due to 

the reaction of the content in brackish water to cement which can cause concrete 

Keywords: concrete, brackish water, compressive strength test, split tensile 

strength test 
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